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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen 

risiko sistematik, persistensi laba, default risk dan profitablitas berpengaruh 

terhadap variabel dependen Earnings Response Coefficient (ERC) dengan 

menggunakan sampel perusahaan perbankan sebanyak 120 sampel pada periode 

2015-2018. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, pengujian hipotesis, dan uji 

regresi linier analisis berganda menunjukkan hasil penelitian yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Risiko sistematik (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Earnings 

Response Coefficient (ERC) perusahaan perbankan yang dapat diartikan 

bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal tersebut menunjukkan dalam 

mengambil keputusan investor tidak memedulikan besarnya resiko dalam 

return saham dan return pasar. 

2. Persistensi Laba (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Earnings 

Response Coefficient (ERC) perusahaan perbankan yang dapat diartikan 

bahwa hipotesis kedua ditolak. Hal tersebut menunjukkan dengan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan labanya bukan menjadi 

pengaruh investor dalam mengambil keputusan. 

3. Default Risk (X3) berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response 

Coefficient (ERC) perusahaan perbankan yang dapat diartikan bahwa 
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hipotesis ketiga diterima. Hal tersebut menunjukkan dalam resiko gagal 

bayar perusahaan sangat berpengaruh terhadap keputusan investor.  

4. Profitabilitas (X4) berpengaruh signifikan terhadap Earnings Response 

Coefficient (ERC) perusahaan perbankan yang dapat diartikan bahwa 

hipotesis keempat diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa informasi 

laba yang diberikan perusahaan sangat mempengaruhi investor dalam 

mengambil keputusan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Perusahaan perbankan banyak yang tereliminasi karena tidak memenuhi 

kriteria perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan menyebabkan 

sampel semakin sedikit sehingga kurang mencerminkan populasi. 

2. Variabel independen risiko sistematik, persistensi laba, default risk dan 

profitabilitas hanya memberikan pengaruh sebesar 4,6% terhadap Earnings 

Response Coefficient (ERC) perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2018, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

5.3 Saran 

Berikut merupakan saran-saran yang dapat diberikan didasarkan pada 

penelitian yang telah dilakukan, antara lain: 
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1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jenis industri lain, tidak 

hanya industri perbankan saja dengan tujuan agar ketika sampel yang 

digunakan tidak sesuai dengan kriteria dan terlalu banyak yang tereliminasi 

maka sampel yang digunakan tidak semakin sedikit. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel lain 

yang memiliki pengaruh dalam memprediksi Earnings Response 

Coefficient seperti arus kas, pertumbuhan perusahaan dan book tax different  

karena variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini belum 

cukup untuk menjelaskan faktor-faktor Earnings Response Coefficient. 
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